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Abstrak: Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui tingkat kemampuan motorik kasar dan
motorik halus pada anak usia 5-6 tahun di TK Tunas Muda Sedayu. Penelitian ini dilakukan
pada 26 anak dengan menggunakan metode deskriptif-kuantitatif, melalui survei dan tes
untuk mengukur kedua jenis kemampuan motorik. Hasil penelitian menunjukkan bahwa rata-
rata skor motorik kasar adalah 2,90 dengan rincian: berdiri dengan satu kaki (2,93), berlari
cepat (2,93), dan melambungkan bola dengan satu tangan serta menangkap bola dengan dua
tangan (2,85), semuanya berada dalam kategori baik. Analisis deskriptif menunjukkan bahwa
nilai motorik kasar siswa tersebar antara 6 hingga 12, dengan sebagian besar mendapatkan
nilai 8 atau 9. Sebagian besar siswa memiliki- kemampuan motorik kasar yang baik.
Sedangkan rata-rata skor motorik halus-adalah 2,93, dengan rincian: mewarnai gambar (2,96)
dan menggunting pola (2,89), juga dalam kategori baik. Analisis deskriptif menunjukkan
bahwa nilai motorik halus siswa tersebar antara 4 hingga 8, dengan mayoritas siswa
mendapatkan nilai 6, mencerminkan bahwa mayoritas siswa memiliki kemampuan motorik
halus yang cukup baik.

Kata Kunci: Kemampuan Motorik Kasar, Kemampuan Motorik Halus, Anak Usia 5-6
Tahun

Abstract: This study aims to assess the level of gross and fine motor skills in children aged
5-6 years at TK Tunas Muda Sedayu. The research was conducted with 26 children using a
descriptive-quantitative method, involving surveys and tests to measure both types of motor
skills. The results show that the average gross motor skill score is 2.90, with details as
follows: standing on one foot (2.93), running fast (2.93), and throwing a ball with one hand
and catching it with two hands (2.85), all of which fall into the good category. Descriptive
analysis indicates that the gross motor scores range from 6 to 12, with most students scoring
either 8 or 9. The majority of students demonstrate good gross motor skills. Meanwhile, the
average fine motor skill score is 2.93, with details as follows: coloring pictures (2.96) and
cutting patterns (2.89), also in the good category. Descriptive analysis shows that fine motor
scores range from 4 to 8, with the majority of students achieving a score of 6, reflecting that
most students have fairly good fine motor skills.

Keywords: Gross motor skills, Fine motor skills, Children aged 5-6 years.

PENDAHULUAN

Keterampilan motorik kasar meliputi gerakan besar dan koordinasi tubuh seperti berjalan,
berlari, dan melompat. Perkembangan motorik kasar pada anak biasanya diawali dengan
merangkak, berdiri, dan berjalan. Pelatihan motorik kasar penting untuk pembentukan
otot, keseimbangan, dan koordinasi tubuh secara keseluruhan. Keterampilan motorik
halus mengacu pada gerakan kecil yang terkoordinasi, seperti mengambil benda kecil
dengan jari atau menulis. Keterampilan motorik halus meliputi kemampuan memegang
pensil, mengikat tali sepatu, dan memotong. Keterampilan ini penting untuk kemampuan

anak dalam menangani tugas sehari-hari dan tugas akademis seperti menulis.
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Motorik kasar dan motorik halus adalah dua kategori utama yang mencakup
berbagai keterampilan fisik yang perlu dikembangkan pada usia ini. Motorik kasar adalah
kemampuan yang melibatkan gerakan tubuh besar dan penggunaan otot-otot besar,
seperti otot-otot di lengan, kaki, dan tubuh. Keterampilan ini penting untuk aktivitas fisik
yang memerlukan kekuatan, keseimbangan, dan koordinasi. Contoh motorik kasar
meliputi berjalan, berlari, melompat, memanjat, dan bermain bola. Pada anak-anak,
perkembangan motorik kasar membantu mereka menjadi lebih mandiri dalam aktivitas
sehari-hari dan berperan penting dalam perkembangan keseluruhan, termasuk kesehatan
fisik, kemampuan sosial, dan kepercayaan diri. Aktivitas yang mendukung perkembangan
motorik kasar mencakup bermain di luar ruangan, senam, dan permainan fisik.

Motorik halus melibatkan gerakan kecil dan tepat yang menggunakan otot-otot
kecil, terutama di tangan dan jari. Keterampilan motorik halus sangat penting untuk tugas-
tugas yang memerlukan ketelitian dan koordinasi yang lebih halus. Motorik halus adalah
kemampuan yang melibatkan gerakan kecil dan presisi yang menggunakan otot-otot
kecil, terutama di tangan dan jari. Keterampilan ini penting untuk aktivitas yang
memerlukan ketelitian dan koordinasi yang halus, seperti menulis, menggambar,
menggunting, dan meronce manik-manik. Pada anak-anak, perkembangan motorik halus
membantu mereka dalam tugas-tugas sehari-hari, seperti mengancingkan baju, makan
dengan sendok dan garpu, serta kegiatan seni dan kerajinan. Aktivitas yang mendukung
perkembangan motorik halus meliputi mewarnai, menyusun puzzle, bermain dengan
plastisin, dan melakukan kegiatan kerajinan tangan.

Keduanya merupakan aspek penting dalam perkembangan anak dan biasanya
berkembang seiring berjalannya waktu melalui - berbagai pengalaman dan praktik.
Perkembangan keterampilan motorik pada anak merupakan proses yang kompleks dan
penting pada tahap perkembangan. Dua aspek utama perkembangan motorik adalah
keterampilan motorik kasar dan keterampilan motorik halus. Sebaliknya, keterampilan
motorik halus melibatkan gerakan otot kecil yang kecil dan terkoordinasi seperti jari
tangan dan tangan. Keterampilan ini dikembangkan melalui aktivitas seperti memegang
pensil, menggambar, dan menggerakkan jari. Keterampilan motorik halus sangat penting
bagi kemampuan anak untuk melakukan tugas sehari-hari seperti makan, berpakaian, dan

menulis.
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Pentingnya pemahaman tentang perkembangan motorik kasar dan halus siswa TK
usia 5-6 tahun menjadi dasar penelitian, karena pada tahap ini anak mengalami
pertumbuhan yang pesat dalam banyak hal. Anak taman kanak-kanak (TK) adalah anak-
anak yang berada dalam rentang usia 5-6 tahun, yang biasanya mengikuti program
pendidikan pra-sekolah sebelum masuk ke jenjang pendidikan dasar. Pada tahap ini,
anak-anak mengalami perkembangan yang pesat baik secara fisik, kognitif, sosial,
maupun emosional.

Pendidikan di TK dirancang untuk memberikan dasar yang kuat bagi keterampilan
akademik dan sosial mereka. Keterampilan motorik kasar seperti berlari dan melompat
serta keterampilan motorik halus seperti menulis dan menggambar sangat mempengaruhi
kemandirian dan kemampuan akademik anak. Pada tahap ini dengan mengkaji aspek
motorik, tujuan penelitian ini- adalah untuk mendorong pengembangan program
pendidikan yang lebih baik dan mendukung perkembangan taman kanak-kanak secara
optimal. Anak usia 5-6 tahun dimasukkan dalam fase prasekolah.

Pada tahap ini, anak mengalami perkembangan motorik, bahasa, dan kognitif
yang signifikan. Mereka biasanya mulai mengembangkan keterampilan sosial, lebih
banyak berinteraksi dengan teman sebaya, dan membangun landasan keterampilan
akademis seperti membaca, menulis, dan matematika. Program prasekolah sering kali
berfokus pada pengembangan kreativitas dan pengembangan keterampilan sosial, serta
persiapan untuk pendidikan  lebih lanjut. Anak usia dini mengacu pada tahap
perkembangan seorang anak sejak lahir sampai kurang lebih usia 8 tahun. Pendidikan
anak usia dini menitikberatkan pada stimulasi positif untuk mendukung perkembangan
anak secara holistik.

Dalam masa usia 5-6 tahun perkembangan anak dapat diketahui sebagai berikut:
Fisik, anak-anak TK mengembangkan keterampilan motorik kasar dan halus. Mereka
belajar berlari, melompat, memanjat, menggambar, menulis, dan menggunakan gunting.
Kognitif, mereka mulai memahami konsep dasar seperti angka, huruf, bentuk, dan warna.
Anak-anak pada usia ini juga mengembangkan kemampuan berpikir logis dan pemecahan
masalah. Sosial dan Emosional, anak-anak TK belajar berbagi, bekerja sama, dan
berinteraksi dengan teman sebaya. Mereka mulai mengembangkan rasa percaya diri dan
kemandirian. Bahasa, keterampilan berbahasa berkembang pesat. Anak-anak belajar
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berbicara dengan kalimat yang lebih kompleks, memahami instruksi, dan mulai mengenal
dasar-dasar membaca.

Berdasarkan pengamatan yang dilakukan di TK Tunas Muda Sedayu
keterampilan motorik baik kasar maupun halus belum pernah dilakukan pengukuran.
Sehingga berdasarkan pemaparan di atas peneliti memiliki tujuan untuk meneliti “Tingkat
kemampuan motorik kasar dan motorik halus anak usia 5-6 tahun di TK Tunas Muda

Sedayu”

METODE

Penelitian ini menggunakan desain bentuk deskriptif-kuantitatif yaitu untuk mengetahui
Tingkat kemampuan motorik kasar dan motorik halus pada anak usia 5 — 6 tahun. Metode
ini menggunakan survei dengan tes. Metode survei dipilih untuk mengetahui seberapa
kemampuan siswa dalam perkembangan motorik kasar dan halus. Menurut Sugiyono
(2018) metode survei adalah metode penelitian kuantitatif yang digunakan untuk
mendapatkan data yang terjadi pada saat melaksanakan tes.

Penelitian ini dilaksanakan di TK Tunas Muda Sedayu, Dsn Kedungwaru, Ds
Sedayu, Kec Arjosari. Sedangkan untuk waktu penelitian dan pengambilan data
dilaksanakan pada saat waktu sekolah sedang berlangsung, tepatnya pada 13 Juni 2024.
Untuk medapatkan suatu kesimpulan masalah yang diteliti maka analisis data merupakan
salah satu langkah yang penting dalam penelitian. Dalam penggunaan analisis data
peneliti menggunakan Teknik analisis deskriptif presentase dan dibantu dengan IBM
SPSS Statistik 29.0. Adapun Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini

adalah Teknik analisis deskriptif presentase.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil

Penelitian ini mengukur kemampuan motorik kasar dan halus anak usia 5-6 tahun di TK
Tunas Muda Sedayu melalui beberapa tes, yaitu Berdiri Satu Kaki, Berlari Cepat,
Melambungkan Bola dengan Satu Tangan dan Menangkap Bola dengan Dua Tangan,
Mewarnai Gambar, dan Menggunting Pola. Berikut adalah hasil penelitian yang telah
diperoleh:
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No Aspek Rata-rata Skor

1 Berdiri dengan satu kaki 2.93
2 Berlari cepat 2.93
3 Melambungkan bola dengan satu tangan dan menangkap 2.85

bola dengan dua tangan
Rata-rata 2.90

Kategori Baik

Berdasarkan hasil penelitian, rata-rata skor untuk kemampuan motorik kasar
adalah 2.90. Nilai ini menunjukkan bahwa secara umum, anak-anak di TK Tunas Muda

Sedayu memiliki kemampuan motorik kasar yang baik.

No | Aspek Rata-rata Skor
1 Mewarnai gambar 2.96
2 Menggunting pola 2.89
Rata-rata 2.93
Kategori Baik

Berdasarkan hasil penelitian, rata-rata skor untuk kemampuan motorik halus
adalah 2.93. Nilai ini menunjukkan bahwa secara umum, anak-anak di TK Tunas Muda
Sedayu memiliki kemampuan motorik halus yang baik.

Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan teknik analisis deskriptif persentase
dan dibantu dengan perangkat lunak IBM SPSS Statistic 29.0. Teknik analisis data ini
bertujuan untuk memberikan gambaran mengenai tingkat kemampuan motorik kasar dan
halus pada anak-anak.

Hasil Analisis Motorik Kasar Siswa TK Tunas Muda Sedayu

Motorik Kasar

Frequenc Valid Cumulative
y Percent Percent Percent
Valid 6 1 3.8 3.8 3.8
7 1 3.8 3.8 7.7
8 7 26.9 26.9 34.6
9 15 57.7 57.7 92.3
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10 1 3.8 3.8 96.2
12 1 3.8 3.8 100.0
Total 26 100.0 100.0

Hasil Analisis Motorik Halus Siswa TK Tunas Muda Sedayu

Motorik Halus

Frequenc Valid Cumulative
y Percent Percent Percent

Valid 4 1 3.8 3.8 3.8
5 5 19.2 19.2 23.1
6 18 69.2 69.2 92.3
7 1 3.8 3.8 96.2
8 1 3.8 3.8 100.0
Total 26 100.0 100.0

Pembahasan

Hasil analisis deskriptif dari data motorik kasar siswa TK Tunas Muda Sedayu
menunjukkan bahwa distribusi nilai motorik kasar siswa tersebar antara 6 hingga 12. Dari
26 siswa yang dinilai, sebagian besar siswa mendapatkan nilai 8 atau 9. Nilai 8 diperoleh
oleh 7 siswa, yang merupakan 26.9% dari total siswa, sedangkan nilai 9 diperoleh oleh
15 siswa, yang merupakan 57.7% dari total siswa. Ini mengindikasikan bahwa sebagian
besar siswa memiliki kemampuan motorik kasar yang baik. Nilai 9 adalah nilai yang
paling sering muncul dengan frekuensi tertinggi, yaitu 57.7%. Hal ini menunjukkan
bahwa mayoritas siswa memiliki kemampuan motorik kasar yang cukup baik. Sementara
itu, nilai 6, 7, 10, dan 12 masing-masing hanya muncul sekali, dengan persentase 3.8%
untuk setiap nilai tersebut. Ini menunjukkan bahwa ada beberapa siswa yang memiliki
kemampuan motorik kasar yang berada di bawah atau di atas mayoritas. Distribusi
kumulatif menunjukkan bahwa 92.3% siswa memiliki nilai motorik kasar antara 6 hingga
9. Setelah nilai 9, hanya sedikit siswa yang memiliki nilai lebih tinggi, yaitu satu siswa
dengan nilai 10 dan satu siswa dengan nilai 12. Ini menunjukkan bahwa sebagian besar
siswa berada dalam rentang nilai yang relatif homogen, dengan sedikit outlier yang

memiliki nilai lebih tinggi atau lebih rendah.
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Kesimpulannya, mayoritas siswa TK Tunas Muda Sedayu memiliki kemampuan
motorik kasar yang baik, dengan nilai terpusat pada 8 dan 9. Namun, ada beberapa siswa
yang memerlukan perhatian khusus untuk pengembangan kemampuan motorik kasar
mereka, terutama mereka yang memiliki nilai 6 dan 7. Selain itu, terdapat juga siswa yang
memiliki nilai di atas rata-rata, seperti nilai 10 dan 12, yang meskipun jumlahnya sedikit,
menunjukkan variasi kemampuan motorik kasar di antara siswa. Oleh karena itu, penting
bagi pihak sekolah untuk memberikan dukungan dan intervensi tambahan bagi siswa
dengan nilai ekstrem, baik yang rendah maupun tinggi, guna memastikan bahwa setiap

siswa dapat mencapai perkembangan motorik kasar yang optimal dan merata.

Hasil analisis deskriptif dari data motorik halus siswa TK Tunas Muda Sedayu
menunjukkan bahwa distribusi nilai motorik halus siswa tersebar antara 4 hingga 8. Dari
26 siswa yang dinilai, sebagian besar siswa mendapatkan nilai 6, dengan 18 siswa atau
69.2% dari total siswa mencapai nilai-ini. Hal ini mencerminkan bahwa mayoritas siswa
memiliki kemampuan motorik halus yang cukup baik. Nilai 6 adalah nilai yang paling
dominan, diperoleh oleh 69.2% siswa. Ini menunjukkan bahwa sebagian besar siswa
berada pada tingkat kemampuan motorik halus yang serupa dan memadai. Sebaliknya,
nilai 4, 7, dan 8 masing-masing hanya muncul sekali, dengan persentase 3.8% untuk
setiap nilai tersebut. Siswa dengan nilai 4 mungkin memerlukan perhatian khusus untuk
meningkatkan kemampuan motorik halus mereka, sementara siswa dengan nilai 7 dan 8
menunjukkan kemampuan yang berada di atas rata-rata. Distribusi kumulatif
mengindikasikan bahwa 92.3% siswa memiliki nilai antara 4 hingga 6, menunjukkan
bahwa sebagian besar siswa berada dalam rentang nilai-ini. Setelah nilai 6, hanya ada
sedikit siswa yang memiliki nilai lebih tinggi, dengan satu siswa mendapatkan nilai 7 dan
satu siswa mendapatkan nilai 8. Ini menunjukkan adanya variasi dalam kemampuan
motorik halus di antara siswa, nhamun sebagian besar siswa tetap berada dalam rentang

nilai yang relatif homogen.

Kesimpulannya, mayoritas siswa TK Tunas Muda Sedayu memiliki kemampuan
motorik halus yang cukup baik, dengan nilai yang didominasi oleh nilai 6. Meskipun
demikian, ada beberapa siswa dengan nilai di bawah atau di atas rata-rata yang
memerlukan perhatian khusus untuk memastikan perkembangan yang optimal. Distribusi

nilai yang relatif homogen menunjukkan bahwa program pendidikan motorik halus di TK
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Tunas Muda Sedayu umumnya berhasil, namun evaluasi dan intervensi tambahan

mungkin diperlukan untuk siswa yang berada di luar rentang mayoritas.

SIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian tentang tingkat kemampuan motorik kasar dan motorik halus
pada anak usia 5-6 tahun di TK Tunas Muda Sedayu, dapat disimpulkan bahwa:

Secara umum, tingkat kemampuan motorik kasar anak-anak berada dalam kategori
"Baik". Hal ini ditunjukkan oleh hasil rata-rata skor yang diperoleh dari beberapa aspek,
yaitu berdiri satu kaki, berlari cepat, dan melambungkan bola. Skor rata-rata keseluruhan
untuk motorik kasar adalah 2.90, yang mendekati kategori "Baik". Kemampuan motorik
halus anak-anak juga berada dalam kategori "Baik", dengan rata-rata skor keseluruhan
sebesar 2.93. Aspek yang dinilai meliputi mewarnai-gambar dan menggunting pola.
Mayoritas anak menunjukkan keterampilan yang baik dalam aktivitas-aktivitas tersebut.

Penelitian ini menunjukkan bahwa program pendidikan dan aktivitas fisik di TK
Tunas Muda Sedayu telah cukup efektif dalam mengembangkan kemampuan motorik

kasar dan motorik halus anak-anak usia 5-6 tahun.
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